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ABSTRACT

Problems that arise when learning in class is the collaboration skills of students who are still low.
Collaborative skills of students are accustomed to working in groups, division of tasks, opinion in
groups, and dependence on friends. This is because teachers only rely on companion books, teacher
books and student books. The purpose of this study was to analyze the impact of problem-based
learning to improve collaboration skills in thematic learning. The model used in the study of Stringer
E.T. Stringer's research is a cycle consisting of three aspects, nhamely look (see), think (think), act
(action). Data collection techniques using observation. The research instrument was in the form of an
observation sheet. The analytical technique used is quantitative and qualitative analysis. The results of
the study showed that the average collaboration between students in cycles | and Il increased by 5.45.
The average collaboration between students in the first cycle was initially at 78.38, then increased in
the second cycle to 83.83. The PBL model can improve students' collaboration skills. The implication
of this research is that it is expected that teachers can improve their ability to design PBL learning, so
that they can improve students' collaboration skills.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan di Indonesia menerapkan pembelajaran tematik yang merupakan model
pembelajaran terpadu yang mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan
pengalaman bermakna bagi peserta didik (Ningsih & Mahyuddin, 2021; Wardani & Ayriza, 2020). Tujuan
dari pembelajaran tematik adalah menghilangkan atau mengurangi terjadinya tumpang tindih materi,
memudahkan peserta didik untuk melihat hubungan-hubungan yang bermakna, memudahkan peserta
didik untuk memahami materi/konsep secara utuh sehingga penguasaan konsep akan semakin baik dan
meningkat (Kurniati et al, 2020; Rini, 2015). Pembelajaran tematik menekankan pada keterlibatan
peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran, sehingga peserta didik memperoleh pengalaman
secara langsung, serta terlatih untuk menemukan sendiri sebagai pengetahuan yang dipelajarinya
(Adawiyah et al., 2021; Sari & Montessori, 2021). Pembelajaran tematik sejalan dengan pembelajaran
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abad 21. Pembelajaran abad 21 berfokus pada peserta didik untuk memberikan keterampilan berpikir
berpikir kritis, kreatif, berkomunikasi, berkolaborasi (Jannah & Atmojo, 2022; Rahayu et al., 2022). Tujuan
dari pembelajaran abad 21 yaitu untuk mengembangkan kemampuan peserta didik tidak hanya
menguasai pengetahuan, namun dituntut untuk menyelesaikan permasalahan sekitar yang berhubungan
dengan kehidupan sehari-hari (Jannah & Atmojo, 2022; Kaban et al., 2021). Sehingga dalam pembelajaran
abad 21 peserta didik belajar melalui pengalaman, penerapan, dan contoh-contoh dari dunia nyata di
dalam maupun luar sekolah. Peserta didik perlu memiliki keterampilan kolaborasi untuk menunjang
kegiatan pembelajaran. Melalui keterampilan kolaborasi diharapkan peserta didik dapat berperan aktif
dalam memecahkan masalah (Lase, 2019; Mishbah et al., 2020; Sari & Montessori, 2021).

Namun kenyataannya, keterampilan kolaborasi merupakan satu diantara beberapa skill yang
relatif masih kurang dikuasai di Indonesia. Berdasarkan observasi pembelajaran di kelas V semester II,
guru hanya berpedoman pada buku pendamping, buku guru dan buku siswa. Dalam proses pembelajaran
guru menggunakan model Problem Based Learning. Pada saat kegiatan bertanya jawab dengan guru
terdapat 75% peserta didik tidak menjawab pertanyaan yang diberikan. Peserta didik tidak
memperhatikan dan mendengarkan pertanyaan yang diberikan oleh guru. Saat kegiatan berdiskusi yang
terbentuk 6 kelompok, hanya terdapat 1 kelompok yang berjalan dengan baik dalam pembagian tugas.
Untuk 5 kelompok lainnya belum berjalan dengan baik, yaitu 2 kelompok masih mengerjakan secara
sendiri-sendiri, sementara ada 2 kelompok hanya satu peserta didik yang mengerjakan, dan 1 kelompok
lainnya masih mengerjakan sampai melebihi batas waktu yang ditentukan. Permasalahan yang muncul
pada saat pembelajaran di kelas adalah pada keterampilan kolaborasi peserta didik. Keterampilan
kolaborasi peserta didik dibiasakan untuk bekerjasama dalam kelompok, pembagian tugas, berpendapat
dalam kelompok, dan ketergantungan kepada teman. Permasalahan tersebut jika tidak diatasi akan
berdampak pada kualitas pendidikan.

Solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan menerapkan model pembelajaran.
salah satunya yaitu model problem based learning (PBL). Model Problem based learning (PBL) peserta
didik diajarkan untuk berkolaborasi dengan orang lain dalam memecahkan masalah (Ariani, 2020; Fauzia
& Kelana, 2021; Yuniarti & Radia, 2021). Model PBL merupakan model pembelajaran yang menggunakan
masalah di sekitar peserta didik sebagai awal dari proses pembelajaran, kemudian masalah tersebut
dianalisis oleh peserta didik dalam berkelompok, agar dapat melatih peserta didik untuk berfikir kritis
dan memiliki keterampilan untuk memecahkan masalah (Garnjost & Brown, 2018; Hendriana et al.,, 2018;
[rwanti & Zetriuslita, 2021). Sehingga peserta didik dapat memperoleh pemahaman tentang materi
pelajaran. Pembelajaran PBL menitik beratkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran (student
centered learning) yang mendorong peserta didik untuk mengenal cara belajar dan bekerja sama dalam
kelompok untuk mencari penyelesaian masalah-masalah di dunia nyata (Effendi et al., 2021; Mulyani,
2020; Rahmadani & Taufina, 2020). Melalui PBL peserta didik dapat memperoleh pengalaman dalam
menangani masalah-masalah yang realistis, dan menekankan pada penggunaan komunikasi, kerjasama,
dan sumber-sumber yang ada untuk merumuskan ide dan mengembangkan keterampilan penalaran
(Perusso & Baaken, 2020; Yazar Soyadi, 2015). Dengan menggunakan model PBL dapat meningkatkan
keterampilan kolaborasi peserta didik melalui diskusi kelompok bersama dengan peserta didik yang
lainnya. PBL dapat meningkatkan keterampilan kolaborasi yang melibatkan peserta didik aktif dalam
kegiatan pembelajaran di kelas dan membuat peserta didik aktif untuk memecahkan masalah secara
bersama-sama (Garnjost & Brown, 2018; Hendriana et al., 2018). Sehingga penerapan model PBL dapat
meningkatkan keterampilan kolaborasi peserta didik dalam menyelesaikan masalah secara bersama-
sama.

Beberapa temuan sebelumnya menyatakan model PBL dapat meningkatkan pemahaman konsep
(Suriana et al,, 2016; Yulianti & Gunawan, 2019). Model PBL dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa (Fauzan et al., 2017; Herzon et al, 2018; Utama & Kristin, 2020). Model problem based
learning (PBL) dalam pembelajaran secara online terhadap aktivitas dan hasil belajar peserta didik (Haji
et al., 2015; Hussin et al., 2018; Perdana et al., 2020). Dari penelitian sebelumnya PBL merupakan suatu
pembelajaran yang melatih keterampilan peserta didik yang didasarkan pada permasalahan yang
membutuhkan analisi, berfikir kritis, dan pengaturan diri dalam berpartisipasi di kelompok. Desain
pembelajaran dengan model PBL untuk meningkatkan keterampilan kolaborasi dengan langkah-langkah
mengidentifikasi masalah, menemukan masalah, membentuk kelompok, membimbing penelitian, dan
menganalisis proses pemecahan masalah. Pembelajaran tematik peserta didik kelas V SD didesain
menggunakan Tema 8 Lingkungan Sahabat Kita Subtema 1 Manusia dan Lingkungan dan Subtema 2
Perubahan Lingkungan. Penelitian dalam penerapkan pembelajaran Problem based learning belum banyak
dilakukan, sehingga dalam penelitian ini digunakan dengan terfokus pada keterampilan kolaborasi.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak problem based learning untuk meningkatkan
keterampilan kolaborasi dalam pembelajaran tematik.
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2. METODE

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di SDN Muktiharjo Kidul 02 Kota Semarang pada semester Il
tahun 2021/2022. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas V yang terdapat 24 peserta didik. Jenis
penelitian menggunakan prosedur Stringer, E.T. pelaksanaan penelitian memiliki prosedur dua siklus.
Tahap penelitian Stinger yang terdiri dari tiga aspek, yaitu Look (melihat), Think (berfikir), Act (beraksi).
Penelitian Stringer berupa siklus yang terdiri dari tiga aspek, yaitu look (melihat), think (berfikir), act
(beraksi). Tahapan penelitian Stringer dapat dilihat pada Gambar 1.

EE LR LM

THINEK THIME THINE

Gambar 1. PTK model Stringer E.T

Langkah-langkah pembelajaran Problem based learning yang diterapkan sebagai peningkatan
keterampilan kolaborasi dengan tema 8 Daerah Tempat Tinggalku subtema 2 dan 3 melalui langkah-
langkah pembelajaran yaitu mengidentifikasi masalah, menemukan masalah, membentuk 6 kelompok
setiap kelompok terdiri 4 peserta didik, mengumpulkan data/informasi individu maupun kelompok,

menyajikan hasil pemecahan masalah. Secara rinci, penjelasan peningkatan kolaborasi melalui PBL dalam
Gambar 2.

Keterampilan =ﬂ Pendekatan Problem

T~
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Kolaborasi —
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Menganalisis dan

Gambar 2. Kerangka Berfikir Peningkatan Keterampilan Kolaborasi Melalui Pbl

Data yang akan dihasilkan adalah data primer, data yang diperoleh langsung dari responden.
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data menggunakan teknik observasi dengan lembar
instrument. Observasi adalah suatu langkah untuk memperoleh data yang dilakukan terhadap
perkembangan pemahaman dan tingkah laku pada setiap individu peserta didik. Metode observasi
digunakan untuk mengamati jalannya pembelajaran PBL, untuk mengukur keterampilan peserta didik
dalam keterampilan kolaborasi dengan berbantuan instrument penilaian. Instrument keterampilan
kolaborasi disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Instrumen Keterampilan Kolaborasi Peserta Didik

Indikator Kolaboratif Aspek No_.
Butir
Saling ketergantungan yang Mengerjakan dengan cara pembagian tugas 1
positif Saling ketergantungan antar peserta didik dibanding 2
mengerjakan sendir,
Interaksi tatap muka Tidak memisahkan diri dengan teman satu kelompok 3
Tidak bermain sendiri saat sedang berkelompok 4
Akuntabilitas dan tanggung Ikut bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan 5
jawab personal individu Berusaha mengerjakan tugas yang diberikan dengan tepat 6
waktu
Keterampilan komunikasi Bertanya kepada teman ketika menemukan masalah 7
Berpendapat dalam kelompok 8
Keterampilan bekerja dalam Ikut aktif dalam menyelesaikan tugas 9
kelompok Menyelesaikan tugas yang diberikan sesuai dengan pembagian 10
tugas

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Keterampilan peserta didik dalam kolaborasi di kelas V ditingkatkan dengan pemberian tindakan
berupa penggunaan model PBL. Hasil penelitian keterampilan kolaborasi siklus 1 dan silus 2 dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Penelitian Keterampilan Kolaborasi

No Indikator Siklus 1 Siklus 11
1 Saling ketergantungan yang positif 78,02 83,23
2 Interaksi tatap muka 80,63 84,90
3 Tanggung jawab personal individu 76,04 83,23
4 Keterampilan komunikasi 75,42 83,33
5 Keterampilan bekerja dalam kelompok 81,77 84,48
Rata-rata kolaborasi siswa 78,38 83,83
Peningkatan persentase keberhasilan (%) 5,45

Berdasarkan tabel 2, persentase kolaborasi peserta didik, terjadi peningkatan pada setiap
indikator kolaborasi peserta didik yang diamati. Kolaborsi peserta didik mengalami peningkatan sebesar
5,45 pada siklus II. Siklus I mencapai 78,38 dan meningkat pada siklus II yaitu 83,83. Hal tersebut
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pada siklus I, ini diakibatkan peserta didik sudah paham dan
mengerti akan tugas dan perannya dalam pembelajaran. Persentase hasil observasi keterampilan
kolaborasi mengalami peningkatan. Indikator saling ketergantungan positif pada siklus I 78,02, dan siklus
I meningkat menjadi 83,23. Indikator interaksi tatap muka mengalami peningkatan dari siklus I 80,63
dan siklus II meningkat menjadi 84,90. Pada indikator tanggung jawab personal individu mengalami
peningkatan dari siklus 1 76,04, dan siklus Il meningkat menjadi 83,23. Pada indikator keterampilan
komunikasi mengalami peningkatan dari 75,42 pada siklus I dan 83,33 pada siklus II. Indikator
keterampilan bekerja dalam kelompok mengalami peningkatan dari 81,77 pada siklus I dan 84,48 pada
siklus II.

Pembahasan

Pelaksanaan tindakan menggunakan model PTK dari Stringer E.T. Penelitian menggunakan
prosedur dua siklus yakni siklus satu dan siklus dua. Setiap pelaksanaan siklus terdiri atas 3 tahap yaitu:
tahap look, tahap Think, dan tahap Act. Tahap pertama adalah tahap look (melihat). Tahap ini dilakukan
observasi terhadap kolaborasi di kelas V Tema Lingkungan Sahabat Kita”, Subtema “Manusia dan
Lingkungan”. Kegiatan pengamatan dilakukan terhadap kegiatan pembelajaran serta keterampilan
peserta didik didalam kelas. Pada kegiatan berdiskusi terbentuk enam kelompok, hanya terdapat satu
kelompok yang berjalan dengan baik dalam pembagian tugas. Lima kelompok belum berjalan dengan baik,
yaitu 2 kelompok masih mengerjakan secara sendiri-sendiri, sementara ada dua kelompok hanya satu
peserta didik yang mengerjakan, dan satu kelompok lainnya masih mengerjakan sampai melebihi batas
waktu yang ditentukan. Tahap kedua adalah Think. Pada tahap ini Menyusun pembelajaran dengan tema
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“Lingkungan Sahabat Kita” subtema “Manusia dan Lingkungan” dan “Perubahan Lingkungan” dengan
muatan pembelajaran PPKn, Bahasa Indonesia, IPA, IPS, dan SBdP. Pada tahap ini yang perlu disiapkan
adalah membuat perangkat pembelajaran meliputi; Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), materi
pembelajaran, media pembelajaran, lembar kegiatan peserta didik (LKPD), lembar observasi dan evaluasi.
Sehingga, penerapan model pembelajaran problem based learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa
(Effendi et al., 2021; Farisi et al., 2017).

Tahap ketiga adalah Act (aksi). Pada tahap ini melakukan pelaksanaan implementasi
pembelajaran yang sudah dirancang. Kegiatan observasi dilakukan setelah dilakukan pembelajaran
dengan melihat video pembelajaran. Observasi dilakukan untuk mengetahui kegiatan yang dilakukan oleh
peserta didik dalam proses kolaborasi. Proses pembelajaran meliputi: kegiatan pendahuluan, kegiatan
inti, dan kegiatan penutup. Pada pelaksanaan pembelajaran tahap pendahuluan peseta didik bersama
guru melakukan doa sebelum memulai pembelajaran, kemudian dilanjutkan dengan kegiatan guru
melakukan presensi kehadiran peserta didik. Guru melanjutkan dengan melakukan apresepsi
pembelajaran serta disampaikan tujuan kegiatan pembelajaran. Ketika tahap kegiatan inti guru
memaparkan materi pembelajaran, dalam pelaksanaan pembelajaran peserta didik mampu melaksanakan
pembelajaran dengan keterampilan kolaborasi dengan indikator saling ketergantungan yang positif,
interaksi tatap muka, Tanggung jawab personal individu, keterampilan komunikasi, keterampilan bekerja
dalam kelompok. Dalam pembelajaran, peserta didik dilatih untuk mengidentifikasi masalah, menemukan
masalah, membentuk kelompok, mengumpulkan data/informasi individu maupun kelompok,
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Melalui model pembelajaran problem based
learningdapat memotivasi siswa dan memperkuat pengetahuannya sendiri

Temuan ini diperkuat dengan temuan sebelumnya yang menyatakan model PBL dapat
meningkatkan pemahaman konsep (Suriana et al,, 2016; Yulianti & Gunawan, 2019). Model PBL dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa (Fauzan et al.,, 2017; Herzon et al,, 2018; Utama & Kristin,
2020). Model problem based learning (PBL) dalam pembelajaran secara online terhadap aktivitas dan hasil
belajar peserta didik (Haji et al., 2015; Hussin et al., 2018; Perdana et al., 2020). Implikasi penelitian ini
diharapkan guru dapat meningkatkan kemampuan dalam mendesain pembelajaran PBL, sehingga dapat
meningkatkan kemampuan kolaborasi siswa. Keberhasilan yang diperoleh dari penelitian iniyaitu siswa
mampu berfikir kritis, siswa secara aktif mengkontruksi pengetahuannya melalui interaksinya dengan
lingkunganbelajar yang dirancang oleh fasilitator pembelajaran (guru). Model pembelajaran problem
based learning merupakan model pembelajaran yang berpusat kepada siswa agar mampu
mengembangkan kemampuan berfikir, pemecahan masalah, dan keterampilan intelektual. Saran untuk
kepala sekolah, diharapkan kepala sekolah dapat memberikan semangat mengajar kepada guru untuk
membentuk pembelajaran yang inovatif dan kreatif pada saat melaksanakan pembelajaran di kelas.

4. SIMPULAN

Pembelajaran Problem based learning (PBL) berhasil meningkatkan keterampilan kolaborasi
terlihat dari peningkatan hasil observasi keterampilan kolaborasi pada prasiklus, siklus I, dan siklus II.
Melalui model pembelajaran problem based learning siswabelajar mendapatkan pengetahuan dan konsep
yang esensi dari setiap materi pembelajaran yang telah dimiliki siswa sebelumnya, siswa menjadi lebih
aktif dalam mengikuti proses pembelajaran, membantu meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam
pembelajaran.
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